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Abstrak 

Pendidikan moderasi beragama di Indonesia menjadi aspek krusial 

dalam membangun masyarakat yang harmonis dan toleran. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam menanamkan nilai moderasi beragama 

di sekolah menengah, serta mengidentifikasi strategi pembelajaran 

yang efektif dalam membentuk sikap inklusif dan toleran siswa. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi kasus, 

penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi partisipatif, 

analisis dokumen, dan wawancara mendalam dengan guru, siswa, 

serta kepala sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

pengajaran berbasis diskusi, studi kasus, dan pembelajaran berbasis 

proyek lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah 

tradisional dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

moderasi beragama. Selain itu, kebijakan sekolah yang inklusif serta 

kepemimpinan kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang menghargai keberagaman berkontribusi signifikan 

terhadap keberhasilan pendidikan moderasi beragama. Namun, 

tantangan seperti kurangnya pelatihan bagi guru dan keterbatasan 

materi ajar yang kontekstual masih menjadi kendala dalam 

implementasi kebijakan ini. Penelitian ini merekomendasikan 

penguatan kurikulum yang lebih menekankan interaksi sosial dan 

pengalaman nyata dalam pembelajaran moderasi beragama, serta 

peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan yang berkelanjutan. 

Dengan pendekatan yang lebih sistematis dan berbasis kebijakan 

yang adaptif, pendidikan moderasi beragama diharapkan dapat 

membentuk generasi muda yang lebih toleran, inklusif, dan siap 

hidup dalam masyarakat multikultural. 

Kata kunci: Moderasi beragama, pendidikan Islam, toleransi, 

inklusivitas, strategi pembelajaran. 

Abstract 

Religious moderation education in Indonesia is a crucial aspect in 

building a harmonious and tolerant society. This study aims to 

analyze the role of Islamic Religious Education (PAI) teachers in 

instilling the value of religious moderation in secondary schools, as 

well as identifying effective learning strategies in forming inclusive 

and tolerant attitudes in students. Using a qualitative approach 
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based on case studies, this study collected data through 

participatory observation, document analysis, and in-depth 

interviews with teachers, students, and principals. The results 

showed that discussion-based teaching methods, case studies, and 

project-based learning were more effective than traditional lecture 

methods in improving students' understanding of religious 

moderation. In addition, inclusive school policies and principal 

leadership in creating a learning environment that respects diversity 

significantly contribute to the success of religious moderation 

education. However, challenges such as lack of training for teachers 

and limited contextual teaching materials are still obstacles in the 

implementation of this policy. This study recommends 

strengthening the curriculum that emphasizes social interaction and 

real experiences in learning religious moderation, as well as 

increasing teacher capacity through ongoing training. With a more 

systematic and adaptive policy-based approach, religious 

moderation education is expected to form a young generation that 

is more tolerant, inclusive, and ready to live in a multicultural 

society. 

Keywords: Religious moderation, Islamic education, tolerance, 

inclusivity, learning strategies. 

 

 

1. Pendahuluan 

Indonesia, sebagai negara dengan keberagaman agama, menghadapi tantangan dalam 

menjaga harmoni sosial di tengah perbedaan keyakinan. Moderasi beragama telah menjadi fokus 

utama dalam upaya menciptakan masyarakat yang toleran dan inklusif, terutama sejak 

Kementerian Agama memperkenalkan konsep ini pada tahun 2016 sebagai respons terhadap 

meningkatnya aksi kekerasan dan intoleransi (Ahmad, 2023; Kamseno et al., 2022). Moderasi 

beragama bertujuan untuk mengubah pola pikir masyarakat agar lebih menerima perbedaan 

serta mengedepankan nilai-nilai toleransi dan harmoni sosial (Minanda, 2024; Najmi, 2023). 

Dalam konteks pendidikan, konsep ini diintegrasikan melalui kurikulum yang menanamkan 

prinsip-prinsip toleransi, non-kekerasan, serta akomodasi terhadap keberagaman budaya dan 

agama (Nafilah et al., 2023). 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran penting dalam membentuk karakter 

siswa agar lebih moderat dalam beragama. Kurikulum PAI tidak hanya bertujuan untuk 

memberikan pemahaman keagamaan yang kuat, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

kemanusiaan, penghormatan terhadap perbedaan, serta pencegahan radikalisasi dan intoleransi 

(Aini et al., 2023; Ikhwan et al., 2023). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 

agama yang inklusif dapat membantu siswa mengembangkan sikap moderat dan lebih terbuka 

terhadap keberagaman (Rumahuru, 2021; Raikhan & Amin, 2023). Oleh karena itu, guru PAI 

memiliki peran strategis dalam menanamkan moderasi beragama melalui metode pengajaran 

yang tepat, pendekatan interaktif, serta keteladanan dalam kehidupan sehari-hari (Arifin, 2023). 

https://ejournal.warunayama.org/index.php/tashdiq/article/view/6652
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20231111170906153


TASHDIQ 
Jurnal Kajian Agama dan Dakwah 

Vol 12 No 3 Tahun 2025 

Prefix doi.org/10.3783/tashdiqv2i9.2461 

 

 

 

ISSN 3030-8917 

 

    

 

Meskipun pentingnya moderasi beragama dalam pendidikan sudah diakui, 

implementasinya dalam praktik pembelajaran masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu 

kendala utama adalah pendekatan pengajaran yang masih cenderung dogmatis, di mana guru 

lebih banyak menggunakan metode ceramah dibandingkan dengan strategi interaktif yang 

melibatkan dialog dan diskusi (Najmi, 2023; Rohimah, 2023). Selain itu, belum banyak model 

pembelajaran berbasis moderasi beragama yang dikembangkan secara akademik dan dapat 

diadaptasi oleh guru dalam berbagai konteks sekolah (Zulfadli et al., 2023). Faktor eksternal 

seperti lingkungan sosial dan ekspektasi masyarakat terhadap pendidikan agama juga dapat 

menjadi hambatan dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama secara efektif (Mo’tasim 

et al., 2023; Tantra, 2024). 

Sebagai solusi umum, pendekatan pendidikan yang lebih inklusif dan berbasis 

pengalaman nyata dapat menjadi strategi yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai moderasi 

beragama. Model pembelajaran yang berbasis pada pengalaman langsung, studi kasus, serta 

diskusi kelompok telah terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

pentingnya toleransi (Harmi, 2022; Shofyan, 2022). Selain itu, integrasi program pelatihan bagi 

guru untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengajarkan moderasi 

beragama juga menjadi faktor kunci keberhasilan (Ihyakulumudin, 2024; Chrisantina, 2021). 

Dengan memberikan pelatihan yang berkelanjutan, guru PAI dapat lebih percaya diri dalam 

mengembangkan metode pengajaran yang lebih dialogis dan inklusif. 

Berbagai penelitian telah mengusulkan model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

menanamkan moderasi beragama di sekolah. Salah satu pendekatan yang disarankan adalah 

penggunaan metode pembelajaran berbasis dialog interaktif, di mana siswa diberikan 

kesempatan untuk bertukar pandangan mengenai isu-isu keberagaman dalam suasana yang 

terbuka dan toleran (Ikhwan et al., 2023; Musyrifin et al., 2022). Model ini bertujuan untuk 

membangun kesadaran kritis siswa terhadap realitas sosial yang plural serta mengembangkan 

sikap inklusif terhadap perbedaan agama dan budaya (Setiadi, 2023; Evimalinda et al., 2023). 

Selain pendekatan berbasis dialog, pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran PAI 

juga dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap moderasi beragama 

(Ihyakulumudin, 2024; Chrisantina, 2021). Materi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk 

video, simulasi, atau infografis dapat membantu siswa memahami konsep toleransi dan 

inklusivitas secara lebih kontekstual dan menarik. Penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih 

mudah menerima nilai-nilai moderasi beragama jika mereka dapat mengaitkannya dengan 

pengalaman nyata atau kasus-kasus konkret yang relevan dengan kehidupan mereka (Harmi, 

2022; Shofyan, 2022). 

Lebih lanjut, strategi pembelajaran berbasis proyek kolaboratif juga telah diidentifikasi 

sebagai metode yang efektif dalam membangun sikap toleransi siswa. Kegiatan seperti seminar, 

kerja sama lintas sekolah, serta proyek sosial yang melibatkan siswa dari berbagai latar belakang 

agama dapat memperkuat pemahaman dan pengalaman langsung siswa dalam berinteraksi 

dengan keberagaman (Ikhwan et al., 2023; Musyrifin et al., 2022). Pendekatan ini tidak hanya 

memberikan wawasan akademik, tetapi juga membantu siswa mengembangkan empati dan 

keterampilan sosial dalam menghadapi perbedaan. 

Meskipun berbagai penelitian telah menyoroti pentingnya moderasi beragama dalam 

pendidikan Islam, masih terdapat beberapa kesenjangan dalam literatur. Pertama, masih minim 

kajian empiris yang secara spesifik membahas peran guru PAI dalam membentuk sikap moderasi 
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beragama di sekolah menengah (Najmi, 2023; Rohimah, 2023). Kebanyakan penelitian masih 

berfokus pada aspek teoritis tanpa menggali bagaimana guru menerapkan nilai-nilai moderasi 

beragama dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 

Kedua, belum banyak model pembelajaran berbasis moderasi beragama yang teruji secara 

akademik dan dapat diadaptasi oleh guru PAI dalam berbagai konteks sekolah (Zulfadli et al., 

2023). Meskipun pendekatan berbasis dialog dan multimedia telah diusulkan, implementasi 

konkret dalam kurikulum sekolah masih terbatas. Selain itu, faktor lingkungan sekolah dan 

komunitas juga belum banyak dikaji sebagai variabel yang mempengaruhi keberhasilan 

pendidikan moderasi beragama (Mo’tasim et al., 2023; Tantra, 2024). 

Ketiga, penelitian yang mengintegrasikan perspektif guru, siswa, dan kebijakan 

pendidikan dalam satu kajian komprehensif masih jarang dilakukan. Kajian yang ada cenderung 

hanya berfokus pada salah satu aspek, tanpa melihat bagaimana keterkaitan antara kurikulum, 

metode pengajaran guru, serta pengaruh lingkungan sosial terhadap keberhasilan pendidikan 

moderasi beragama (Ikhwan et al., 2023; Musyrifin et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru PAI dalam membentuk sikap 

toleransi dan inklusivitas siswa melalui metode pengajaran berbasis moderasi beragama. Selain 

itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi metode pembelajaran yang paling efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama serta menyusun rekomendasi kebijakan bagi 

sekolah dan pemangku kepentingan pendidikan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model pembelajaran berbasis 

moderasi beragama yang dapat diimplementasikan oleh guru PAI secara langsung. Selain itu, 

penelitian ini mengintegrasikan berbagai perspektif—guru, siswa, dan lingkungan sekolah—

dalam menganalisis efektivitas pendidikan moderasi beragama, yang belum banyak dilakukan 

dalam kajian sebelumnya. 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup analisis metode pengajaran guru PAI di sekolah 

menengah di Indonesia, faktor-faktor yang mendukung atau menghambat penerapan moderasi 

beragama, serta dampak lingkungan sekolah terhadap keberhasilan pendidikan berbasis 

moderasi. Melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan kebijakan pendidikan Islam yang lebih 

inklusif dan berbasis moderasi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan berbagai sumber data untuk menganalisis bagaimana guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) menanamkan nilai moderasi beragama di lingkungan sekolah. 

Sumber data utama meliputi observasi langsung terhadap praktik pengajaran di kelas, analisis 

dokumen kurikulum PAI, buku teks, serta kebijakan sekolah terkait pendidikan agama dan 

keberagaman (Munandar & Sidiq, 2024; Sumarto, 2021). Untuk memahami konteks pembelajaran 

secara lebih mendalam, penelitian ini juga merujuk pada kebijakan pendidikan nasional yang 

menekankan pentingnya moderasi beragama dalam sistem pendidikan Indonesia (Minanda, 

2024; Dewi, 2023). Selain itu, kebijakan Merdeka Belajar yang diterapkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan menjadi salah satu referensi utama dalam melihat bagaimana 

moderasi beragama diintegrasikan dalam kurikulum PAI di sekolah menengah (Nurdaeni et al., 

2024; Saputra et al., 2021). 
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Selain dokumen kebijakan, penelitian ini juga menganalisis materi ajar yang digunakan 

oleh guru dalam pembelajaran PAI. Evaluasi terhadap buku teks dan silabus dilakukan untuk 

menilai sejauh mana prinsip moderasi beragama telah diinternalisasikan dalam bahan ajar yang 

tersedia (Azis, 2024; Hilmin et al., 2023). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyoroti 

praktik pengajaran yang diterapkan oleh guru, tetapi juga meneliti struktur kurikulum dan 

kebijakan sekolah yang menjadi dasar dalam membangun pemahaman siswa terhadap konsep 

moderasi beragama. 

Dalam penelitian ini, pendekatan studi kasus diterapkan dengan memilih sekolah 

menengah yang telah mengadopsi prinsip moderasi beragama dalam kurikulum dan kegiatan 

sekolah mereka. Pemilihan sekolah didasarkan pada kriteria keberagaman siswa serta kebijakan 

sekolah yang mendukung inklusivitas dalam pendidikan agama (Munandar & Sidiq, 2024; 

Sumarto, 2021). Observasi partisipatif dilakukan di kelas-kelas PAI untuk mengamati bagaimana 

guru menyampaikan materi terkait moderasi beragama dan bagaimana siswa berinteraksi dalam 

kegiatan pembelajaran (Minanda, 2024; Dewi, 2023). 

Selain observasi langsung, penelitian ini juga melakukan analisis terhadap dokumen 

resmi sekolah, termasuk kurikulum, silabus, dan kebijakan internal terkait pendidikan berbasis 

keberagaman. Kajian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana moderasi beragama telah menjadi 

bagian dari sistem pendidikan di sekolah yang diteliti (Azis, 2024; Hilmin et al., 2023). Dengan 

menggabungkan berbagai sumber data ini, penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai bagaimana nilai-nilai moderasi beragama ditanamkan dalam 

lingkungan pendidikan formal. 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode utama, 

yaitu observasi partisipatif, analisis dokumen, dan wawancara mendalam. Observasi dilakukan 

langsung di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung, dengan fokus pada metode 

pengajaran yang diterapkan oleh guru PAI dan keterlibatan siswa dalam diskusi maupun 

kegiatan berbasis inklusivitas (Munandar & Sidiq, 2024; Sumarto, 2021). Melalui observasi ini, 

penelitian dapat mengidentifikasi sejauh mana metode interaktif seperti diskusi, studi kasus, dan 

proyek kolaboratif digunakan dibandingkan dengan metode ceramah tradisional (Minanda, 

2024; Dewi, 2023). 

Selain itu, analisis dokumen dilakukan dengan menelaah kurikulum PAI, buku teks, serta 

kebijakan sekolah yang mendukung pendidikan keberagaman. Penelitian ini juga melibatkan 

wawancara dengan guru PAI, kepala sekolah, dan siswa untuk mendapatkan perspektif 

mengenai tantangan serta strategi yang digunakan dalam mengajarkan moderasi beragama 

(Azis, 2024; Hilmin et al., 2023). Dengan mengombinasikan metode ini, penelitian dapat menggali 

informasi yang lebih mendalam mengenai dinamika pembelajaran dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas pendidikan moderasi beragama. 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa parameter utama yang digunakan untuk 

menganalisis efektivitas pendidikan moderasi beragama. Parameter pertama adalah metode 

pengajaran yang digunakan oleh guru PAI, dengan fokus pada sejauh mana pendekatan berbasis 

diskusi, studi kasus, dan pembelajaran berbasis proyek diterapkan dibandingkan dengan metode 

ceramah tradisional (Munandar & Sidiq, 2024; Sumarto, 2021). Parameter kedua adalah analisis 

terhadap kurikulum dan materi pembelajaran, yang mencakup evaluasi terhadap buku teks dan 

kebijakan pendidikan nasional yang mendukung moderasi beragama (Minanda, 2024; Dewi, 

2023). 
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Selain itu, penelitian ini juga mengukur interaksi sosial di dalam kelas, dengan melihat 

keterlibatan siswa dalam diskusi dan bagaimana mereka berinteraksi dengan teman dari latar 

belakang agama yang berbeda (Azis, 2024; Hilmin et al., 2023). Parameter terakhir adalah 

dukungan institusional, yang mencakup peran kepala sekolah dan kebijakan sekolah dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung moderasi beragama (Nurdaeni et al., 2024; Saputra 

et al., 2021). Dengan menggunakan parameter ini, penelitian dapat memberikan gambaran yang 

lebih sistematis mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan pendidikan 

moderasi beragama di sekolah menengah. 

Meskipun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, validitas dan reliabilitas 

data tetap dijaga melalui beberapa teknik analisis. Pertama, analisis tematik diterapkan untuk 

mengidentifikasi pola dan tema utama dalam data yang diperoleh dari observasi, wawancara, 

dan dokumen (Munandar & Sidiq, 2024; Sumarto, 2021). Data yang dikumpulkan dikoding dan 

dikategorikan berdasarkan tema seperti metode pengajaran, keterlibatan siswa, serta dukungan 

kebijakan sekolah terhadap pendidikan moderasi beragama (Minanda, 2024; Dewi, 2023). 

Kedua, triangulasi data digunakan untuk meningkatkan validitas temuan dengan 

membandingkan data dari berbagai sumber, termasuk observasi, wawancara, dan dokumen 

sekolah (Azis, 2024; Hilmin et al., 2023). Dengan menggunakan teknik ini, penelitian dapat 

memastikan bahwa hasil yang diperoleh tidak hanya berdasarkan satu perspektif, tetapi 

merupakan hasil dari verifikasi silang berbagai sumber informasi (Nurdaeni et al., 2024; Saputra 

et al., 2021). 

Ketiga, interpretasi kontekstual dilakukan untuk memahami hasil penelitian dalam konteks 

pendidikan Islam di Indonesia. Temuan dianalisis dengan mempertimbangkan relevansinya 

terhadap kebijakan nasional serta tantangan sosial yang dihadapi dalam implementasi 

pendidikan moderasi beragama (Munandar & Sidiq, 2024; Sumarto, 2021). Dengan pendekatan 

ini, penelitian dapat memberikan rekomendasi yang lebih aplikatif bagi guru, sekolah, dan 

pembuat kebijakan dalam meningkatkan efektivitas pendidikan berbasis moderasi beragama. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Peran Guru PAI dalam Menanamkan Moderasi Beragama 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki 

peran strategis dalam menanamkan moderasi beragama di lingkungan sekolah. Guru PAI 

berfungsi sebagai agen perubahan yang tidak hanya mengajarkan ajaran agama, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai inklusivitas, toleransi, dan penghormatan terhadap perbedaan (Zulfadli 

et al., 2023; Ikhwan et al., 2023). Dalam praktiknya, beberapa guru telah menerapkan metode 

pengajaran yang lebih interaktif, seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi sosial, 

untuk membantu siswa memahami pentingnya moderasi beragama dalam kehidupan sehari-

hari (Chrisantina, 2021; Musyrifin et al., 2022). Metode ini terbukti lebih efektif dibandingkan 

pendekatan konvensional berbasis ceramah, karena mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

memahami isu-isu keberagaman secara lebih mendalam (Musyrifin et al., 2022; Sopakua et al., 

2023). 

Namun, dalam implementasi moderasi beragama, guru PAI menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pelatihan yang memadai bagi guru 

dalam mengajarkan nilai-nilai moderasi beragama secara efektif (Raikhan & Amin, 2023; Rohana 
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& Suharman, 2023). Banyak guru masih bergantung pada buku teks yang belum sepenuhnya 

mengakomodasi konsep moderasi beragama secara komprehensif (Aluf et al., 2024). Selain itu, 

sebagian besar guru PAI merasa perlu mendapatkan pembaruan materi yang lebih relevan 

dengan perkembangan sosial dan teknologi, agar dapat mengajarkan siswa dengan cara yang 

lebih kontekstual dan menarik (Messakh et al., 2023). 

Selain tantangan dari aspek pedagogis, lingkungan sekolah juga memainkan peran 

penting dalam mendukung atau menghambat implementasi moderasi beragama. Sekolah yang 

memiliki kebijakan inklusif dan mendukung keberagaman cenderung lebih berhasil dalam 

menanamkan nilai-nilai toleransi kepada siswa (Rumahuru, 2021; Putri & Budiman, 2022). 

Sebaliknya, dalam beberapa kasus, lingkungan sekolah yang kurang mendukung keberagaman 

justru memperkuat segregasi sosial di antara siswa yang berasal dari latar belakang agama yang 

berbeda (Musyrifin et al., 2022; Sopakua et al., 2023). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai kajian sebelumnya yang menyoroti 

pentingnya pendidikan moderasi beragama dalam membangun masyarakat yang lebih harmonis 

dan toleran. Pendidikan moderasi beragama telah diakui sebagai pendekatan yang efektif dalam 

mencegah sikap eksklusivisme dan intoleransi di kalangan siswa (Ahmad, 2023; Minanda, 2024). 

Dalam konteks pendidikan Islam, integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam kurikulum dan 

praktik pengajaran sangat penting untuk membangun karakter siswa yang berintegritas serta 

memiliki etos kerja yang baik (Nafilah et al., 2023; Murtadlo, 2021). 

Penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa strategi pengajaran berbasis interaksi dan 

partisipasi aktif lebih efektif dibandingkan metode pengajaran tradisional dalam menanamkan 

moderasi beragama (Chrisantina, 2021; Musyrifin et al., 2022). Model pembelajaran berbasis 

dialog dan proyek kolaboratif, misalnya, telah terbukti meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap pentingnya toleransi dan inklusivitas (Ikhwan et al., 2023; Yuliana et al., 2022). 

Dibandingkan dengan studi sebelumnya, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan 

dengan menyoroti tantangan konkret yang dihadapi guru PAI dalam menerapkan moderasi 

beragama, termasuk keterbatasan sumber daya dan kurangnya dukungan dari kebijakan sekolah 

(Raikhan & Amin, 2023; Rohana & Suharman, 2023). 

Keunggulan penelitian ini adalah pendekatannya yang holistik dalam mengkaji peran 

guru PAI, tidak hanya dari aspek pedagogis tetapi juga dalam kaitannya dengan lingkungan 

sekolah dan kebijakan pendidikan. Hal ini membedakan penelitian ini dari kajian sebelumnya 

yang cenderung berfokus pada aspek kurikulum atau efektivitas metode pengajaran tertentu 

(Musyrifin et al., 2022; Sopakua et al., 2023). Dengan mengintegrasikan perspektif guru, siswa, 

dan kebijakan sekolah, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

tantangan dan peluang dalam implementasi moderasi beragama di sekolah. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi dunia pendidikan, baik 

dari perspektif akademik maupun praktis. Dari sisi akademik, penelitian ini memperkuat 

argumen bahwa pendidikan moderasi beragama harus diintegrasikan secara lebih sistematis 

dalam kurikulum pendidikan Islam. Temuan ini juga menegaskan perlunya revisi buku teks dan 

bahan ajar agar lebih mencerminkan prinsip-prinsip moderasi beragama yang kontekstual dan 

aplikatif (Musyrifin et al., 2022; Aluf et al., 2024). 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi guru PAI merupakan kebutuhan mendesak. Guru perlu dibekali dengan 

keterampilan pedagogis yang lebih interaktif dan berbasis teknologi agar dapat mengajarkan 
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konsep moderasi beragama dengan lebih efektif (Messakh et al., 2023). Selain itu, sekolah sebagai 

institusi pendidikan harus menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung 

keberagaman, misalnya dengan menerapkan kebijakan yang mempromosikan dialog 

antaragama dan keterlibatan siswa dalam kegiatan lintas budaya (Rumahuru, 2021; Putri & 

Budiman, 2022). 

Lebih lanjut, penelitian ini juga menggarisbawahi perlunya keterlibatan lebih aktif dari 

pemerintah dan pemangku kepentingan pendidikan dalam mendukung program moderasi 

beragama. Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan dapat memainkan peran kunci 

dalam menyediakan kurikulum yang lebih adaptif serta memberikan insentif bagi sekolah yang 

berhasil menerapkan pendidikan inklusif (Ahmad, 2023; Minanda, 2024). Dengan demikian, 

moderasi beragama dapat lebih efektif diinternalisasikan dalam sistem pendidikan nasional, 

sehingga berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih harmonis dan toleran di masa 

depan. 

 

Strategi Pembelajaran untuk Meningkatkan Sikap Toleran dan Inklusif 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) berpengaruh signifikan terhadap 

pembentukan sikap toleran dan inklusif siswa. Secara umum, metode ceramah tradisional masih 

mendominasi proses pembelajaran, meskipun efektivitasnya dalam membentuk pemahaman 

siswa terhadap moderasi beragama relatif rendah (Mahayoni, 2020). Guru yang menerapkan 

metode ceramah sering kali menghadapi kesulitan dalam mendorong partisipasi aktif siswa, 

sehingga pembelajaran menjadi satu arah dan kurang memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengeksplorasi gagasan mereka sendiri (Khasanah, 2023). 

Sebaliknya, pendekatan pembelajaran berbasis diskusi dan studi kasus menunjukkan hasil 

yang lebih positif dalam meningkatkan keterlibatan siswa serta pemahaman mereka tentang 

nilai-nilai toleransi dan inklusivitas (Rachmawati & Rusydiyah, 2020). Dalam sesi diskusi, siswa 

diberikan kesempatan untuk mengekspresikan pendapat mereka mengenai isu-isu 

keberagaman, serta menganalisis kasus nyata yang berkaitan dengan moderasi beragama 

(Sufiani & Marzuki, 2021). Observasi di beberapa sekolah menunjukkan bahwa siswa yang 

mengikuti pembelajaran berbasis diskusi lebih terbuka dalam menerima perbedaan serta lebih 

mampu memahami perspektif orang lain dibandingkan dengan siswa yang hanya menerima 

materi melalui ceramah (Supriandi et al., 2023). 

Selain itu, penerapan metode pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PBL) 

dalam pendidikan moderasi beragama juga memberikan dampak yang signifikan. Melalui 

proyek kolaboratif, siswa diajak untuk mengaplikasikan nilai-nilai toleransi dalam kegiatan 

nyata, seperti proyek sosial lintas agama atau kerja sama dalam komunitas (Ramadhan, 2020). 

Penelitian ini menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam proyek berbasis moderasi beragama 

menunjukkan peningkatan dalam keterampilan komunikasi dan kerja sama, yang pada akhirnya 

memperkuat sikap inklusif mereka terhadap perbedaan agama dan budaya (Sulistiawati & 

Abidin, 2024). 

Penemuan ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang menekankan pentingnya 

pendekatan interaktif dalam pembelajaran agama. Mahayoni (2020) menekankan bahwa 

pendekatan dialogis lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah dalam membangun 
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pemahaman siswa mengenai ajaran agama secara mendalam dan relevan. Hal ini diperkuat oleh 

Khasanah (2023), yang menemukan bahwa metode diskusi dapat meningkatkan partisipasi siswa 

dan membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

Selain itu, penelitian oleh Ghani et al. (2023) juga menunjukkan bahwa pendidikan 

berbasis proyek (PBL) memiliki dampak positif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran agama. Dibandingkan dengan metode tradisional yang hanya 

berfokus pada penyampaian materi, PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengalami 

langsung penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Temuan penelitian ini 

menguatkan argumen tersebut dengan menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam proyek 

sosial berbasis moderasi beragama menunjukkan sikap lebih inklusif dan toleran dibandingkan 

dengan mereka yang hanya mendapatkan materi secara teoritis (Ramadhan, 2020; Sulistiawati & 

Abidin, 2024). 

Keunggulan penelitian ini terletak pada pendekatannya yang berbasis data empiris dari 

hasil wawancara dan observasi langsung terhadap implementasi strategi pembelajaran yang 

digunakan oleh guru PAI. Berbeda dengan studi sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada 

analisis teoritis, penelitian ini memberikan gambaran konkret mengenai efektivitas berbagai 

metode pembelajaran dalam konteks sekolah di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya memperkuat temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi baru dalam 

memahami bagaimana strategi pembelajaran yang berbeda dapat mempengaruhi sikap toleran 

dan inklusif siswa secara langsung (Manang et al., 2024). 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi dunia pendidikan, terutama dalam 

konteks pengembangan strategi pengajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan sikap toleran 

dan inklusif di kalangan siswa. Dari perspektif akademik, penelitian ini menegaskan bahwa 

metode ceramah tradisional tidak lagi cukup untuk membentuk pemahaman siswa tentang 

moderasi beragama secara mendalam. Sebagai gantinya, pendekatan berbasis diskusi, studi 

kasus, dan pembelajaran berbasis proyek perlu mendapatkan perhatian lebih dalam 

pengembangan kurikulum pendidikan agama (Mahayoni, 2020; Khasanah, 2023). 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan bagi guru PAI dalam 

mengimplementasikan metode pembelajaran yang lebih interaktif merupakan kebutuhan 

mendesak. Guru perlu dibekali dengan keterampilan fasilitasi diskusi yang baik serta 

kemampuan untuk merancang proyek pembelajaran yang dapat mengakomodasi keberagaman 

siswa (Ghani et al., 2023). Selain itu, sekolah perlu menciptakan kebijakan yang mendukung 

penerapan metode pembelajaran yang lebih inklusif, misalnya dengan memberikan ruang bagi 

siswa untuk berdiskusi secara terbuka mengenai isu-isu keberagaman (Supriandi et al., 2023). 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya dukungan dari pemangku 

kepentingan pendidikan, termasuk Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan, dalam 

mengembangkan kebijakan yang mendorong implementasi pembelajaran berbasis moderasi 

beragama. Dengan menyediakan kurikulum yang lebih adaptif dan berbasis pengalaman nyata, 

serta memberikan pelatihan bagi guru dalam menggunakan strategi pembelajaran yang lebih 

inovatif, pendidikan moderasi beragama dapat lebih efektif dalam menciptakan masyarakat 

yang toleran dan inklusif (Manang et al., 2024; Asda, 2022). 

Sebagai langkah lanjut, penelitian ini merekomendasikan agar setiap sekolah 

mengembangkan program berbasis proyek yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi 

dengan komunitas lintas agama sebagai bagian dari kurikulum pendidikan agama. Dengan 
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demikian, siswa tidak hanya belajar tentang moderasi beragama dari teori, tetapi juga dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata, yang pada akhirnya akan memperkuat nilai-nilai 

toleransi dan keberagaman dalam masyarakat. 

Pengaruh Lingkungan Sekolah dan Interaksi Sosial terhadap Moderasi Beragama 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang inklusif berperan penting 

dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama di kalangan siswa. Sekolah yang menerapkan 

kebijakan inklusif secara konsisten menciptakan suasana yang mendukung bagi semua siswa, 

terlepas dari latar belakang agama dan budaya mereka (Rudianto, 2023). Kepala sekolah 

memiliki peran strategis dalam merancang kebijakan yang mengakomodasi keberagaman dan 

memastikan bahwa setiap siswa merasa dihargai serta diterima dalam komunitas sekolah 

(Ikhwan et al., 2023; Lamak & Koerniantono, 2023). 

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah bahwa sekolah yang berhasil 

menerapkan moderasi beragama biasanya memiliki program-program yang mendorong 

interaksi positif antar siswa dengan latar belakang agama yang berbeda. Kegiatan seperti diskusi 

lintas agama, perayaan hari besar berbagai agama, serta proyek sosial berbasis keberagaman 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan toleransi di kalangan siswa (Kinanthi et 

al., 2024; Ikhwan et al., 2023). Studi kasus dari beberapa sekolah di Indonesia menunjukkan 

bahwa siswa yang aktif dalam kegiatan inklusif lebih memiliki sikap terbuka terhadap perbedaan 

dibandingkan dengan siswa yang tidak terlibat dalam program semacam ini (Wahyuni & 

Siahaan, 2022; Maryam et al., 2024). 

Selain itu, interaksi sosial yang terjadi dalam lingkungan sekolah inklusif tidak hanya 

membangun hubungan yang lebih baik antar siswa, tetapi juga membantu mengurangi stigma 

dan diskriminasi yang mungkin terjadi terhadap kelompok tertentu. Dengan adanya interaksi 

yang intensif dan positif, siswa dapat belajar menghargai perbedaan, mengembangkan sikap 

empati, serta membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya hidup 

berdampingan secara harmonis (Iskandar, 2024; KHAIR et al., 2024). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai kajian sebelumnya yang menekankan 

pentingnya lingkungan sekolah inklusif dalam membentuk sikap toleransi siswa. Rudianto 

(2023) menegaskan bahwa sekolah inklusif dapat meningkatkan interaksi sosial antar siswa, yang 

merupakan faktor utama dalam mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka. 

Penelitian oleh Wahyuni & Siahaan (2022) juga menunjukkan bahwa interaksi sosial di sekolah 

inklusif membantu siswa membangun hubungan positif dengan teman-teman dari latar 

belakang agama yang berbeda. Hal ini mendukung argumen bahwa pendidikan berbasis 

keberagaman memiliki peran signifikan dalam membentuk karakter siswa yang lebih inklusif 

dan moderat (Ikhwan et al., 2023; Yosnela et al., 2023). 

Lebih lanjut, studi ini mengonfirmasi bahwa keterlibatan kepala sekolah dalam 

menciptakan kebijakan yang mendukung keberagaman sangat penting dalam membangun 

lingkungan belajar yang inklusif. Kajian oleh Kinanthi et al. (2024) dan Aryuni et al. (2024) 

menunjukkan bahwa sekolah yang didukung oleh kepemimpinan yang kuat dalam moderasi 

beragama cenderung lebih berhasil dalam menciptakan atmosfer belajar yang harmonis. Selain 

itu, penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan dari orang tua memainkan peran penting 

dalam memperkuat kebijakan inklusif di sekolah, sebagaimana ditegaskan dalam studi Kinanthi 

et al. (2024) dan Maryam et al. (2024). 
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Keunggulan dari penelitian ini adalah pendekatannya yang berbasis pada studi kasus 

sekolah yang telah berhasil menerapkan moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini memberikan wawasan praktis mengenai strategi yang dapat diadopsi oleh sekolah lain untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih inklusif. Studi sebelumnya lebih banyak berfokus pada 

aspek teoritis dan normatif dari moderasi beragama, sementara penelitian ini menghadirkan data 

empiris yang menunjukkan dampak nyata dari interaksi sosial dan kebijakan sekolah dalam 

membangun toleransi di kalangan siswa (Iskandar, 2024; Najamuddin et al., 2024). 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang luas, baik dari sisi akademik maupun 

kebijakan pendidikan. Dari perspektif akademik, temuan ini mengonfirmasi bahwa lingkungan 

sekolah yang inklusif merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan moderasi 

beragama. Studi ini juga memperkuat gagasan bahwa pendidikan berbasis keberagaman dapat 

membantu mengurangi sikap eksklusif dan meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya 

toleransi dalam kehidupan bermasyarakat (Rudianto, 2023; Ikhwan et al., 2023). 

Dari sisi kebijakan, penelitian ini menekankan perlunya kepala sekolah dan pemangku 

kepentingan pendidikan untuk mengembangkan kebijakan yang mendukung keberagaman dan 

interaksi sosial yang positif di lingkungan sekolah. Beberapa rekomendasi yang dapat diterapkan 

antara lain: 

1. Mengembangkan kurikulum berbasis moderasi beragama, yang mengintegrasikan 

nilai-nilai toleransi dalam setiap mata pelajaran dan aktivitas sekolah (Ikhwan et al., 2023; 

Lamak & Koerniantono, 2023). 

2. Mendorong partisipasi siswa dalam kegiatan lintas agama, seperti dialog antarumat 

beragama, program pertukaran siswa, serta proyek sosial yang melibatkan siswa dari latar 

belakang agama yang berbeda (Kinanthi et al., 2024; Aryuni et al., 2024). 

3. Meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan inklusif, sehingga nilai-nilai 

moderasi yang diajarkan di sekolah dapat diperkuat dalam lingkungan keluarga (Maryam 

et al., 2024; Najamuddin et al., 2024). 

Selain itu, implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pelatihan bagi guru dan 

tenaga kependidikan dalam mengelola keberagaman di lingkungan sekolah. Guru harus 

memiliki keterampilan dalam memfasilitasi dialog antar siswa dari latar belakang yang berbeda 

serta mampu merancang strategi pembelajaran yang mendukung moderasi beragama (Rudianto, 

2023; Yosnela et al., 2023). Dengan meningkatkan kapasitas guru dalam mengajarkan nilai-nilai 

moderasi, sekolah dapat lebih efektif dalam membentuk generasi muda yang toleran dan 

inklusif. 

Penelitian ini menegaskan bahwa lingkungan sekolah inklusif, interaksi sosial yang 

positif, serta kebijakan pendidikan yang mendukung keberagaman adalah faktor-faktor utama 

dalam membangun sikap moderasi beragama di kalangan siswa. Dengan mengadopsi 

pendekatan yang lebih sistematis dan berbasis bukti, sekolah dapat berkontribusi dalam 

menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan saling menghormati di masa depan. 

Implikasi dan Rekomendasi Kebijakan untuk Pendidikan Moderasi Beragama 

https://ejournal.warunayama.org/index.php/tashdiq/article/view/6652
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20231111170906153


TASHDIQ 
Jurnal Kajian Agama dan Dakwah 

Vol 12 No 3 Tahun 2025 

Prefix doi.org/10.3783/tashdiqv2i9.2461 

 

 

 

ISSN 3030-8917 

 

    

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan nasional terkait pendidikan moderasi 

beragama di Indonesia telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir. Pemerintah, melalui Kementerian Agama, telah mengembangkan berbagai kebijakan 

strategis untuk mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama dalam kurikulum Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di semua jenjang pendidikan (Munandar & Sidiq, 2024; Sumarto, 2021). 

Kebijakan ini mencakup penguatan materi ajar yang menekankan pada nilai-nilai toleransi, 

keadilan, dan penghargaan terhadap perbedaan sebagai upaya membentuk karakter siswa yang 

moderat dan inklusif (Minanda, 2024; Dewi, 2023). 

Selain itu, implementasi kurikulum yang mengedepankan moderasi beragama telah 

diintegrasikan dalam pendekatan Merdeka Belajar yang dicanangkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan fleksibilitas bagi 

sekolah dalam menyesuaikan metode pengajaran agar lebih kontekstual dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa (Nurdaeni et al., 2024; Saputra et al., 2021). Studi ini menemukan bahwa sekolah 

yang berhasil menerapkan kurikulum berbasis moderasi beragama cenderung memiliki 

lingkungan belajar yang lebih kondusif dan minim konflik berbasis agama (Azis, 2024; Nurdaeni 

et al., 2024). 

Namun, tantangan masih dihadapi dalam implementasi kebijakan ini, terutama terkait 

dengan kesiapan tenaga pendidik dan ketersediaan materi ajar yang sesuai. Banyak guru PAI 

masih membutuhkan pelatihan lebih lanjut agar dapat mengajarkan nilai-nilai moderasi secara 

efektif, serta mengelola dinamika keberagaman di dalam kelas (Sari et al., 2024; Amri, 2021). 

Selain itu, masih terdapat kesenjangan antara kebijakan nasional dan pelaksanaannya di tingkat 

sekolah, terutama di daerah-daerah dengan tingkat keberagaman yang tinggi (Munandar & 

Sidiq, 2024; Sumarto, 2021). 

Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa kurikulum 

berbasis moderasi beragama dapat membantu siswa mengembangkan sikap toleran serta 

mengurangi potensi konflik antarumat beragama (Azis, 2024; Nurdaeni et al., 2024). Studi ini juga 

sejalan dengan penelitian yang menegaskan pentingnya strategi implementasi yang mencakup 

pelatihan guru, pengembangan materi ajar yang relevan, serta metode pembelajaran yang 

interaktif (Sari et al., 2024; Amri, 2021). 

Keunggulan dari penelitian ini adalah pendekatannya yang tidak hanya menganalisis 

kebijakan di tingkat nasional, tetapi juga mengeksplorasi bagaimana kebijakan tersebut 

diterapkan di sekolah dan tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menginternalisasikan nilai-

nilai moderasi dalam proses pembelajaran. Berbeda dengan studi sebelumnya yang lebih 

berfokus pada aspek normatif kebijakan, penelitian ini memberikan wawasan empiris tentang 

efektivitas kebijakan di tingkat sekolah dan peran guru sebagai pelaksana utama pendidikan 

moderasi beragama (Aprilianto et al., 2024; Abidin, 2021). 

Selain itu, studi ini menemukan bahwa regulasi pendidikan inklusif memiliki peran 

penting dalam mendukung moderasi beragama, terutama dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang aman dan mendukung bagi semua siswa, termasuk mereka yang berasal dari latar 

belakang agama yang berbeda (Munandar & Sidiq, 2024; Sumarto, 2021). Hal ini menguatkan 

temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa regulasi pendidikan inklusif dapat mendorong 

sekolah untuk mengadopsi pendekatan yang lebih terbuka terhadap keberagaman (Dewi, 2023; 

Hilmin et al., 2023). 
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Implikasi penelitian ini bagi dunia akademik adalah perlunya penguatan kurikulum PAI 

yang lebih berbasis pada praktik moderasi beragama, bukan hanya dalam bentuk teori. Studi ini 

menunjukkan bahwa pengajaran moderasi beragama yang lebih aplikatif, seperti melalui diskusi 

lintas agama dan proyek berbasis keberagaman, lebih efektif dalam membentuk karakter siswa 

yang toleran dan inklusif (Azis, 2024; Nurdaeni et al., 2024). Oleh karena itu, pengembangan 

kurikulum di tingkat sekolah menengah perlu lebih diarahkan pada metode yang mendorong 

interaksi sosial antar siswa dengan latar belakang agama yang berbeda. 

Dari sisi kebijakan, penelitian ini menegaskan bahwa pemerintah perlu meningkatkan 

upaya dalam memberikan pelatihan bagi guru PAI agar mereka dapat mengajar dengan 

pendekatan yang lebih moderat dan kontekstual. Beberapa rekomendasi yang dapat diusulkan 

antara lain: 

1. Peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan intensif, yang berfokus pada strategi 

pembelajaran berbasis dialog, studi kasus, dan proyek kolaboratif untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang moderasi beragama (Sari et al., 2024; Aprilianto et al., 2024). 

2. Pengembangan buku ajar dan modul pembelajaran yang lebih kontekstual, yang 

mengintegrasikan studi kasus nyata tentang keberagaman dan moderasi beragama di 

Indonesia (Munandar & Sidiq, 2024; Sumarto, 2021). 

3. Mendorong sekolah untuk mengembangkan program ekstrakurikuler berbasis 

keberagaman, seperti kegiatan lintas agama, kerja sama sosial, dan dialog antaragama 

untuk memperkuat pemahaman siswa tentang pentingnya kehidupan harmonis (Amri, 

2021; Abidin, 2021). 

4. Meningkatkan peran kepala sekolah dalam menerapkan kebijakan pendidikan 

inklusif, dengan memastikan bahwa lingkungan sekolah mendukung interaksi sosial 

yang positif antar siswa dari berbagai latar belakang agama (Minanda, 2024; Dewi, 2023). 

Selain itu, dari segi regulasi, penting bagi pemerintah untuk memastikan bahwa kebijakan 

pendidikan inklusif benar-benar diterapkan di seluruh sekolah, bukan hanya di kota-kota besar, 

tetapi juga di daerah-daerah dengan tingkat keberagaman yang tinggi (Munandar & Sidiq, 2024; 

Sumarto, 2021). Regulasi ini perlu diikuti dengan evaluasi berkala untuk menilai sejauh mana 

program pendidikan moderasi beragama dapat berjalan efektif di berbagai daerah. 

Dengan adanya rekomendasi ini, diharapkan pendidikan moderasi beragama dapat lebih efektif 

dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya memahami nilai-nilai keagamaan, tetapi 

juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sosial yang harmonis dan inklusif. Penelitian ini 

memberikan landasan bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih adaptif dan berbasis 

pada realitas sosial, sehingga dapat mendukung upaya pemerintah dalam menciptakan 

masyarakat yang lebih toleran dan damai di masa depan. 

 

 

5. Simpulan 

Penelitian ini menyoroti peran penting guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

menanamkan nilai moderasi beragama di sekolah menengah. Temuan menunjukkan bahwa 
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metode pengajaran berbasis diskusi, studi kasus, dan pembelajaran berbasis proyek lebih efektif 

dibandingkan dengan metode ceramah tradisional dalam membentuk sikap toleran dan inklusif 

siswa. Selain itu, dukungan dari kebijakan sekolah yang inklusif serta kepemimpinan kepala 

sekolah yang proaktif dalam menciptakan lingkungan belajar yang menghargai keberagaman 

juga berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan pendidikan moderasi beragama. 

Analisis terhadap kurikulum PAI menunjukkan bahwa meskipun nilai-nilai moderasi 

beragama telah diintegrasikan dalam kebijakan nasional, implementasi di tingkat sekolah masih 

menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait kesiapan guru dan ketersediaan materi ajar 

yang relevan. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan yang lebih intensif bagi guru serta 

pengembangan buku ajar yang lebih kontekstual agar pendidikan moderasi beragama dapat 

diterapkan secara efektif di kelas. 

Implikasi dari penelitian ini menegaskan perlunya pendekatan sistematis dalam 

meningkatkan efektivitas pendidikan moderasi beragama, yang melibatkan kebijakan 

pendidikan yang lebih adaptif, penguatan kapasitas guru, serta penciptaan lingkungan sekolah 

yang lebih inklusif. Rekomendasi utama mencakup revisi kurikulum untuk lebih menekankan 

pendekatan berbasis pengalaman dan interaksi sosial dalam mengajarkan nilai-nilai moderasi, 

serta meningkatkan keterlibatan berbagai pemangku kepentingan dalam mendukung 

pendidikan berbasis keberagaman. Dengan demikian, diharapkan bahwa pendidikan moderasi 

beragama dapat berkontribusi dalam membentuk generasi muda yang lebih toleran, inklusif, dan 

mampu hidup harmonis dalam masyarakat yang multikultural. 
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